Bupati Burhanuddin Pimpin
Upacara Penurunan Bendera HUT
RI ke-80 di Bombana

Bombana, sultranet.com - Rangkaian peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-80
Kemerdekaan Republik Indonesia di Kabupaten Bombana resmi ditutup dengan
Upacara Penurunan Bendera Merah Putih yang berlangsung khidmat di Lapangan
Eks MTQ/RTH Rumbia Tengah, Minggu sore (17/8/2025).

Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si bertindak sebagai Inspektur Upacara.
Dengan penuh wibawa, ia memimpin jalannya prosesi penurunan bendera yang
menjadi penutup dari seluruh rangkaian peringatan kemerdekaan di daerah
tersebut.

Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka) kembali menunjukkan disiplin
dan kekompakan saat menurunkan Sang Merah Putih. Setelah pada pagi hari
sukses mengibarkan bendera, sore itu mereka menuntaskan tugas mulia dengan
langkah tegap, teratur, dan penuh kehormatan.

Suasana sore yang teduh menambah kekhidmatan upacara. Ratusan masyarakat
tetap bertahan menyaksikan prosesi hingga akhir, bergabung bersama jajaran
Forkopimda, Wakil Bupati Bombana, Ketua dan Wakil Ketua TP PKK, pejabat
pemerintah daerah, unsur TNI-Polri, organisasi masyarakat, serta tokoh-tokoh
yang hadir.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menyampaikan apresiasi kepada
seluruh pihak yang terlibat aktif menyukseskan seluruh rangkaian kegiatan HUT
ke-80 Kemerdekaan RI di Bombana. Ia menegaskan bahwa semangat
kebersamaan menjadi modal utama dalam membangun daerah.

“Momentum kemerdekaan ini harus menjadi pengingat sekaligus motivasi bagi
kita semua untuk terus bekerja, berkarya, dan berkontribusi dalam pembangunan
Bombana. Semangat persatuan dan gotong royong adalah kunci menuju kemajuan
daerah kita tercinta,” ujar Bupati Burhanuddin.

Peringatan HUT ke-80 RI di Bombana diawali dengan apel kehormatan,
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dilanjutkan upacara detik-detik proklamasi, pesta rakyat, hingga penurunan
bendera. Semua rangkaian berjalan tertib dan penuh rasa nasionalisme.
Kehadiran masyarakat yang tetap antusias mengikuti setiap kegiatan menjadi
bukti bahwa semangat kemerdekaan tetap hidup dalam kebersamaan warga
Bombana.

Selain menjadi agenda kenegaraan, upacara tersebut juga menjadi ruang refleksi
bagi masyarakat dan pemerintah daerah. Bupati Burhanuddin menekankan
pentingnya menjaga semangat perjuangan para pendiri bangsa dengan
menghadirkan karya nyata dalam pelayanan publik dan pembangunan
berkelanjutan.

[a berharap, semangat peringatan HUT ke-80 RI dapat menjadi energi baru dalam
memperkuat sinergi antara pemerintah, aparat keamanan, organisasi masyarakat,
hingga generasi muda. “Dengan kebersamaan, kita bisa melangkah lebih jauh dan
menghadirkan Bombana yang lebih maju, sejahtera, dan bermartabat,”
tambahnya.

Masyarakat yang hadir pun merasakan kebanggaan tersendiri. Kehadiran Bupati,
Wakil Bupati, hingga tokoh-tokoh daerah memberi makna lebih dalam terhadap
prosesi penurunan bendera, yang bukan hanya seremoni tahunan, melainkan juga
momentum membangun optimisme bersama.

Upacara penurunan bendera Merah Putih tahun ini menjadi penutup penuh
makna dari peringatan HUT Kemerdekaan Republik Indonesia ke-80 di Kabupaten
Bombana. Dengan khidmat, tertib, dan penuh rasa nasionalisme, prosesi tersebut
meninggalkan pesan bahwa semangat persatuan tetap menjadi fondasi penting
untuk mewujudkan cita-cita pembangunan daerah.

Paskibraka Bombana Tetap Tegap
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Turunkan Merah Putih di Tengah
Hujan Deras

Bombana, sultranet.com — Hujan deras yang mengguyur halaman eks MTQ
Kabupaten Bombana sore tadi tidak menyurutkan semangat Pasukan Pengibar
Bendera Pusaka (Paskibraka) dalam melaksanakan upacara penurunan bendera
pada peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-80 Kemerdekaan Republik
Indonesia.

Dengan langkah tegap dan formasi yang terjaga rapi, Pasukan 8 tampil penuh
dedikasi dalam menjalankan tugasnya. Meski seragam basah kuyup dan Sang
Merah Putih terasa berat karena air hujan, mereka tetap disiplin hingga prosesi
berakhir khidmat.

Komandan Pleton 8, Anas, siswa dari SMAN 10 Bombana, memimpin jalannya
upacara dengan ketenangan dan ketegasan. Penampilannya mencerminkan hasil
pembinaan intensif selama satu bulan penuh dalam pemusatan pendidikan dan
pelatihan Paskibraka.

Pada barisan inti, Bayu Adha Pratama dari SMAN 03 Bombana dipercaya sebagai
pembentang bendera. Ia bekerja sama dengan Muhammad Dewa dari SMKN 05
Bombana yang bertugas menurunkan Sang Merah Putih. Sementara itu, Ajeng
Dwi Musti Kusmadi dari SMAN 03 Bombana didaulat sebagai pembawa baki.
Ketiganya berhasil menuntaskan tugas meski cuaca menjadi tantangan besar.

Proses penurunan bendera berlangsung dengan penuh presisi. Tepuk tangan dari
para tamu undangan dan peserta upacara yang bertahan di tengah guyuran hujan
menjadi bentuk apresiasi nyata. Momentum itu sekaligus menegaskan makna
pengabdian generasi muda terhadap simbol negara.

“Kami diajarkan bahwa disiplin dan tanggung jawab adalah harga mati. Hujan
bukan alasan untuk mundur dari tugas negara,” ungkap salah seorang anggota
Paskibraka usai prosesi.

Bagi masyarakat yang menyaksikan, keberanian dan keteguhan para pelajar
Bombana ini menjadi cermin semangat kebangsaan yang tak lekang oleh cuaca.
Mereka memperlihatkan bahwa mengibarkan dan menurunkan Sang Merah Putih
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bukan sekadar seremonial, melainkan kehormatan yang dijunjung tinggi.

Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si, bersama jajaran Forkopimda, turut
menyaksikan prosesi tersebut. Kehadiran para pemimpin daerah di tengah hujan
deras menambah khidmat suasana dan memperlihatkan dukungan penuh kepada
generasi penerus bangsa.

Rangkaian upacara penurunan bendera ini menjadi penutup peringatan HUT
ke-80 Kemerdekaan Republik Indonesia di Kabupaten Bombana. Momen itu
meninggalkan kesan mendalam sekaligus menumbuhkan rasa bangga atas
dedikasi Paskibraka.

Di tengah derasnya hujan, semangat para pelajar yang tergabung dalam pasukan
pengibar bendera seakan menjadi simbol bahwa estafet perjuangan bangsa tetap
terjaga. Generasi muda Bombana menunjukkan bahwa tanggung jawab terhadap
Merah Putih akan selalu dipegang teguh, apapun tantangannya.

Dengan semangat patriotisme yang menyala, upacara penurunan bendera di
Bombana bukan hanya menutup rangkaian peringatan kemerdekaan, tetapi juga
meneguhkan keyakinan bahwa nilai kebangsaan tetap hidup di hati generasi
muda.

Pawai Merah Putih di Laut

Bombana Jadi Tradisi Baru
Peringatan HUT RI

Bombana, sultraneet.com — Laut pesisir Kecamatan Rumbia Tengah,
Kabupaten Bombana, Sulawesi Tenggara, berubah menjadi lautan merah putih
saat peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-80 Kemerdekaan Republik Indonesia,
Minggu (17/8/2025). Sebanyak 110 perahu nelayan berlayar dengan hiasan
bendera merah putih, menciptakan panorama spektakuler di tengah semangat
kebersamaan masyarakat pesisir.
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Kegiatan ini lahir dari ide sederhana seorang Babinsa, Sertu Amiruddin Abdul
Madjid Way, yang sehari-hari bertugas mendampingi warga di Desa Lampata.
Setelah Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) Bombana menyalurkan
bendera merah putih sebagai bagian dari Gerakan Nasional Pembagian 10 Juta
Bendera, Amiruddin mengajak masyarakat untuk mengibarkannya di laut.
Mengingat sebagian besar warga desa berprofesi sebagai nelayan, ajakan itu
langsung disambut hangat dan berkembang menjadi sebuah pawai laut.

“Inilah cara sederhana kita mengisi kemerdekaan. Kita tidak lagi berperang, kita
hanya diminta meluangkan waktu untuk merayakan kemerdekaan dengan cara
kita. Mari kita semarakkan HUT RI ke-80 dengan pawai merah putih di laut,” kata
Amiruddin kepada warga saat mempersiapkan kegiatan.

Gagasan itu kemudian dikomunikasikan ke Kepala Badan Kesbangpol Bombana,
dr. Sunandar, MM.Kes, yang segera membawa ide tersebut kepada Bupati
Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si. Dukungan penuh pun diberikan, termasuk
dari Camat Rumbia Tengah, Yusuf Alison, S.Sos., MM, bersama pemerintah
kecamatan, stakeholder terkait, dan tentu saja masyarakat pesisir yang dengan
gotong royong menghias perahu mereka.

Hasilnya, Minggu siang ratusan perahu berlayar dari berbagai desa di Rumbia
Tengah. Bendera merah putih berkibar gagah di tengah laut, menebarkan
suasana haru sekaligus kebanggaan. Panorama itu bukan hanya sekadar hiasan,
melainkan simbol semangat juang dan cinta tanah air yang tetap hidup di hati
masyarakat Bombana.

Bupati Burhanuddin yang membuka resmi kegiatan itu usai memimpin upacara
pengibaran bendera di Lapangan eks MTQ Bombana, menyampaikan apresiasi
tinggi. “Semangat nasionalisme tidak hanya berkibar di daratan, tetapi juga
bergelora dari laut. Ini adalah simbol bahwa seluruh elemen masyarakat
Bombana, dari pegunungan hingga pesisir, turut menjaga dan merayakan
kemerdekaan bangsa,” ujarnya.

Bupati menegaskan, pawai merah putih di laut akan dijadikan agenda tahunan
perayaan HUT RI di Bombana. “Ini bukan sekadar pawai, tapi simbol kuat
persatuan dari laut untuk Indonesia. Tahun depan dan seterusnya, kita akan
lanjutkan tradisi ini,” tegasnya.

Masyarakat pun antusias. Banyak di antara mereka yang merasa bangga dapat



memeriahkan peringatan kemerdekaan dengan cara yang khas dan menyentuh
hati. Kegiatan ini sekaligus menunjukkan bahwa semangat nasionalisme
masyarakat Bombana tetap terjaga, hanya saja perlu dorongan dan ruang untuk
mengekspresikannya.

Pawai laut yang lahir dari ide sederhana seorang Babinsa dan dukungan berbagai
pihak itu kini menjadi ikon baru peringatan kemerdekaan di Bombana. Lebih dari
sekadar konvoi perahu, kegiatan tersebut adalah pesan persatuan yang lahir dari
laut untuk Indonesia.

Meriah dan Khidmat, Upacara
HUT ke-80 RI di Bombana
Berlangsung Penuh Makna

Bombana, Sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar
upacara peringatan Detik-detik Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia
ke-80 dengan khidmat di Lapangan RTH/Ex MTQ Bombana, Sabtu (17/8/2025).
Sejak pagi, ratusan peserta telah memadati lapangan untuk mengikuti jalannya
upacara penuh makna ini.

Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, bertindak sebagai inspektur upacara
didampingi Ketua TP PKK Kabupaten Bombana. Dalam amanatnya, ia
menegaskan bahwa peringatan Hari Kemerdekaan harus menjadi momentum
memperkuat semangat persatuan dan kerja bersama. “Hari ini kita bukan hanya
mengenang sejarah, tetapi juga meneguhkan komitmen untuk membangun
Bombana yang lebih baik di masa depan,” ujarnya.

Pasukan Paskibraka yang berjumlah 74 orang putra-putri terbaik dari seluruh
kecamatan di Bombana berhasil mengibarkan Sang Merah Putih dengan
sempurna. Prosesi ini diiringi lantunan Lagu Indonesia Raya oleh Korsik Pemda
Bombana. Suasana semakin khidmat ketika paduan suara Wonuaku Bombana
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menyanyikan lagu kebangsaan dan hymne perjuangan.

Pembacaan naskah proklamasi oleh Ketua DPRD Kabupaten Bombana, Iskandar,
SP, menjadi momen yang membuat seluruh peserta upacara larut dalam rasa
haru dan kebanggaan. Peserta upacara tampak khusyuk, mulai dari jajaran
pejabat daerah hingga masyarakat umum.

Sejumlah tokoh hadir dalam upacara ini, di antaranya Wakil Bupati Bombana,
Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, bersama Wakil Ketua TP PKK, jajaran Forkopimda, Pj.
Sekda, Asisten/Staf Ahli Bupati, kepala OPD, camat, lurah dan kepala desa se-
Kabupaten Bombana, unsur TNI/Polri, pelajar, organisasi kepemudaan, hingga
masyarakat umum termasuk para orang tua anggota Paskibraka. Kehadiran
mereka menambah suasana kebersamaan dalam memperingati hari bersejarah
ini.

Usai upacara, rangkaian kegiatan dilanjutkan dengan penyerahan berbagai
penghargaan dan bantuan sosial. Bupati Bombana menyerahkan piagam
penghargaan lomba inovasi OPD, bantuan sosial dari Baznas Bombana, santunan
JKM Non ASN Non Kategori dari Dinas Kesehatan, serta penyerahan Jaminan
Hari Tua dari PT. Tonia Mitra Sejahtera. “Ini adalah wujud kepedulian
pemerintah daerah bersama mitra dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat,” kata Burhanuddin.

Acara kemudian ditutup dengan sesi foto bersama antara Bupati, Wakil Bupati,
Forkopimda, peserta Paskibraka, dan seluruh tamu undangan. Senyum bangga
para peserta Paskibraka dan orang tua mereka menjadi penanda bahwa perayaan
HUT RI ke-80 di Bombana meninggalkan kesan mendalam.

Peringatan HUT Kemerdekaan tahun ini tidak hanya menjadi seremoni, tetapi
juga momentum kebersamaan dan harapan baru bagi seluruh masyarakat
Bombana. Dengan semangat gotong royong dan komitmen untuk maju bersama,
upacara ini diharapkan menjadi inspirasi dalam mengisi kemerdekaan dengan
karya nyata.




Pesta Rakyat Meriah Tutup
Peringatan HUT RI ke-80 di
Bombana

Bombana, Sultranet.com - Puncak peringatan Hari Ulang Tahun ke-80
Kemerdekaan Republik Indonesia di Kabupaten Bombana berlangsung meriah
melalui Malam Ramah Tamah dan Pesta Rakyat “Berani Merdeka” di Alun-Alun
Kasipute, Minggu malam (17/8/2025).

Acara yang dihadiri ratusan warga ini diwarnai suasana penuh kebahagiaan dan
kebersamaan. Hadir pula Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si didampingi
Ketua TP PKK Kabupaten Bombana, Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani, S.Pd.,
M.Si bersama Wakil Ketua TP PKK, Ketua DPRD Bombana Iskandar, S.P, jajaran
Forkopimda, Pj Sekda Ir. Syahrun, ST., M.P.W.K, para kepala OPD, tokoh
masyarakat, serta undangan resmi lainnya.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menekankan bahwa peringatan HUT RI
bukan sekadar seremonial, melainkan juga momentum memperkuat tekad
membangun daerah. “Tema HUT RI tahun ini sejalan dengan visi misi Pemerintah
Kabupaten Bombana, yaitu Bombana Berdaya Saing Agrominapolitan. Melalui
program pembangunan yang efektif dan pengelolaan potensi daerah secara
berkelanjutan, kita optimis Bombana akan semakin maju dan berdaya saing di
masa depan,” ujarnya.

Bupati juga memberikan apresiasi kepada Pasukan Pengibar Bendera Pusaka
(Paskibraka) Bombana 2025 yang telah menunaikan tugas dengan penuh disiplin.
“Anak-anak Paskibraka telah menunjukkan semangat kebangsaan dan tanggung
jawab yang patut kita banggakan,” tambahnya.

Rangkaian acara malam itu berlangsung semarak dengan penampilan tari kreasi
daerah, hiburan musik dari Vanilla Stage, suara merdu Amira Julan, hingga
petikan gitar khas musisi lokal Indra dari grup Rain. Suasana menjadi semakin
hangat ketika Bupati bersama Wakil Bupati dan jajaran Forkopimda ikut
bernyanyi serta berjoget bersama warga. Kehadiran pemimpin di tengah
masyarakat memberi kesan kedekatan tanpa sekat.
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Selain suguhan hiburan, malam ramah tamah juga diisi dengan penyerahan
hadiah bagi para pemenang lomba antar-OPD dan sekolah. Beberapa kategori
lomba yang digelar untuk memeriahkan HUT RI ke-80 antara lain lomba defile,
kebersihan kantor, kuliner, mini soccer antar-OPD, serta gerak jalan tingkat SD,
SMP, dan SMA. Riuh tepuk tangan dan sorak-sorai masyarakat menambah
semarak acara.

Puncak kegiatan ditutup secara simbolis dengan menekan lima jari pada layar
LED oleh Bupati, Wakil Bupati, Ketua TP PKK, Wakil Ketua TP PKK, dan jajaran
Forkopimda Bombana. Prosesi itu menjadi tanda berakhirnya rangkaian
peringatan HUT RI ke-80 di Bombana.

Malam yang dipenuhi kegembiraan itu meninggalkan kesan mendalam bagi
masyarakat. Tidak hanya menampilkan semangat kemerdekaan, tetapi juga
memperkuat kebersamaan antara pemerintah dan rakyat. Perayaan ini menjadi
momentum baru untuk terus membangun Bombana menuju daerah yang berdaya
saing dengan mengedepankan potensi agrominapolitan yang dimiliki.

Porseni Bombana 2025 Resmi
Dibuka, Pawai Defile Warnai
Semarak HUT ke-80 RI

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana membuka
Perayaan Hari Ulang Tahun ke-80 Kemerdekaan Republik Indonesia melalui
pelaksanaan Defile dan Pembukaan Pekan Olahraga dan Seni (Porseni) antar
perangkat daerah di Alun-Alun Kasipute, Kecamatan Rumbia. Kegiatan dengan
tema “Bersatu, Berdaulat, Rakyat Sejahtera, Indonesia Maju” itu diikuti seluruh
ASN, P3K, dan tenaga honorer dari seluruh perangkat daerah, Selasa (12/8/2025).

Rangkaian kegiatan diawali pawai defile yang menampilkan berbagai perangkat
daerah serta dua kecamatan, Rumbia dan Rumbia Tengah. Peserta berjalan
dengan pakaian adat, kostum tematik, hingga yel-yel kreatif yang memeriahkan
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jalannya pawai. Suasana semakin meriah saat barisan defile menampilkan atraksi
khas masing-masing instansi yang disambut tepuk tangan warga.

Usai pawai, acara dilanjutkan dengan upacara pembukaan yang dipimpin
langsung Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si. Pembukaan ditandai dengan
pemukulan gong dan penyerahan piala bergilir kepada perwakilan pemenang
tahun sebelumnya. Hadir dalam kegiatan tersebut Ketua TP PKK Bombana Hj.
Fatmawati Kasim Marewa, Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, Wakil
Ketua TP PKK Bombana Henny Setiawati Rachman, S.Pi., MM., Ketua DPRD
Bombana Iskandar, SP, perwakilan Forkopimda, Pj. Sekda, para asisten dan staf
ahli bupati, serta para kepala perangkat daerah.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin mengajak seluruh masyarakat
menjadikan momentum kemerdekaan sebagai ruang memperkuat persatuan dan
meningkatkan kontribusi positif dalam pembangunan daerah. “Kita wajib mengisi
kemerdekaan yang telah diperjuangkan para pahlawan dan melanjutkan cita-cita
mereka, yaitu tetap bersatu dalam bingkai Negara Republik Indonesia. Walau
banyaknya corak perbedaan kita, mari tetap berada dalam satu kesatuan,”
ujarnya.

la juga menambahkan bahwa semangat persaudaraan dan kreativitas harus
menjadi landasan perayaan kemerdekaan tahun ini. “Mari kita rayakan
kemerdekaan ini dengan semangat persatuan, kedaulatan, kreativitas, dan
kesejahteraan bagi masyarakat Indonesia,” kata Bupati.

Porseni tingkat kabupaten tahun ini sekaligus menjadi wadah mempererat
hubungan antarlembaga pemerintahan, masyarakat, dan pelajar. Selain itu,
kegiatan ini diharapkan mampu mendorong lahirnya talenta baru di bidang
olahraga dan seni, serta menjadi ruang pembinaan karakter yang kompetitif dan
berdaya saing.

Dengan antusiasme peserta yang tinggi dan dukungan masyarakat, Pemerintah
Kabupaten Bombana menargetkan Porseni dapat menjadi agenda rutin yang
semakin berkualitas setiap tahunnya serta mampu memperkuat solidaritas dan
kebersamaan pegawai pemerintah daerah.



Pemkab Bombana Gelar Gerakan
Pembagian 10 Juta Bendera Merah
Putih

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bombana
membagikan bendera Merah Putih kepada masyarakat sebagai bagian dari
Program Nasional Gerakan Pembagian 10 Juta Bendera Merah Putih. Kegiatan ini
dipusatkan di area Tugu Munajah, Kecamatan Rumbia, pada Minggu (10/8/2025).

Gerakan yang diinisiasi Kementerian Dalam Negeri tersebut bertujuan
menumbuhkan rasa nasionalisme dan cinta tanah air melalui pemasangan
bendera Merah Putih secara serentak di seluruh wilayah Indonesia, khususnya
menjelang peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-80 Republik Indonesia.

Penyerahan bendera dilakukan secara simbolis oleh Penjabat (Pj.) Sekretaris
Daerah Kabupaten Bombana, Ir. Syahrun, ST., M.P.W.K, yang didampingi Kepala
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) Bombana, dr. H. Sunandar,
MM .Kes, bersama jajaran Kesbangpol serta calon Pasukan Pengibar Bendera
Pusaka (Paskibraka) Bombana.

“Kegiatan ini bukan sekadar membagikan bendera, tetapi mengajak seluruh
masyarakat untuk ikut berpartisipasi menghiasi lingkungan dengan Merah Putih.
Ini menjadi wujud kebanggaan dan cinta kita pada tanah air,” ujar Syahrun.

Menurutnya, gerakan ini menjadi momentum penting bagi seluruh elemen
masyarakat untuk mempererat persatuan dan kesatuan bangsa. Dengan
semangat gotong royong, pemasangan bendera di setiap rumah, kantor, dan
fasilitas umum diharapkan mampu menciptakan suasana meriah dan penuh
semangat kemerdekaan di seluruh pelosok Bombana.

Sementara itu, Kepala Badan Kesbangpol Bombana, dr. H. Sunandar, MM.Kes,
menegaskan pihaknya telah menyiapkan ribuan bendera untuk dibagikan kepada
masyarakat. “Bendera ini akan kami distribusikan secara bertahap melalui


https://www.sultranet.com/pemkab-bombana-gelar-gerakan-pembagian-10-juta-bendera-merah-putih/
https://www.sultranet.com/pemkab-bombana-gelar-gerakan-pembagian-10-juta-bendera-merah-putih/
https://www.sultranet.com/pemkab-bombana-gelar-gerakan-pembagian-10-juta-bendera-merah-putih/

kecamatan, desa, dan kelurahan agar seluruh wilayah terjangkau,” katanya.

[a juga menambahkan, pembagian bendera melibatkan partisipasi aktif para calon
Paskibraka Bombana. Keterlibatan mereka diharapkan menjadi inspirasi bagi
generasi muda untuk mencintai dan menjaga simbol negara.

Suasana pembagian bendera di Tugu Munajah berlangsung meriah. Warga yang
hadir tampak antusias menerima bendera, sebagian langsung memasangnya di
rumah masing-masing. Tidak hanya menjadi ajang pembagian atribut, acara ini
juga menjadi wadah interaksi antara pemerintah dan masyarakat dalam suasana
penuh keakraban.

Gerakan Pembagian 10 Juta Bendera Merah Putih merupakan program nasional
yang dilaksanakan setiap tahun sejak 2022. Tujuannya adalah menggelorakan
semangat kemerdekaan di seluruh penjuru negeri, mengajak seluruh rakyat
Indonesia untuk bersama-sama menunjukkan rasa bangga dan cinta terhadap
simbol negara.

Dengan gerakan ini, Pemkab Bombana berharap masyarakat semakin menghayati
makna kemerdekaan dan menjaga persatuan bangsa. Pemasangan bendera di
setiap sudut kota dan desa diharapkan menjadi simbol nyata bahwa semangat
kemerdekaan terus hidup di hati rakyat.

Bau-Bau Didorong Jadi Pusat
Pertumbuhan Wisata Kepulauan
Buton

Bau-Bau, sultranet.com - Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara (Wagub Sultra)
Ir. Hugua, M.Ling, mendorong pembangunan ekosistem pariwisata yang matang
di Kota Bau-Bau sebagai pusat pertumbuhan sektor wisata di kawasan Kepulauan
Buton. Hal itu ia sampaikan dalam audiensi bersama Himpunan Pramuwisata
Indonesia (HPI), Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI), dan pelaku
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industri pariwisata, Sabtu malam, 9 Agustus 2025, di Hotel Zenith Bau-Bau.

Menurut Hugua, kemajuan pariwisata Bau-Bau kini memiliki momentum baru
berkat peningkatan akses transportasi udara yang semakin mudah dan
terjangkau. “Saat ini cara masuk ke Bau-Bau sudah jauh lebih mudah dan murah.
Maskapai dengan pesawat berbadan legal sudah melayani rute ini dengan harga
tiket sekitar satu jutaan ke bawah. Ini modal awal yang selama ini kita harapkan,”
ujarnya.

Ia menilai infrastruktur bukan lagi hambatan utama. Justru, modal sejarah dan
budaya menjadi kekuatan yang harus dimaksimalkan. Kota Bau-Bau, yang
memiliki peradaban sejak abad ke-18, menyimpan warisan berharga seperti
Keraton Buton. “Keraton Buton adalah simbol dan kekayaan budaya yang menjadi
identitas Kota Bau-Bau. Kemajuan kota ini akan menjadi tolok ukur bagi kemajuan
seluruh kawasan kepulauan,” kata Hugua.

Wagub menegaskan posisi strategis Bau-Bau sebagai pusat perkembangan yang
dapat mendorong pertumbuhan pariwisata di kabupaten sekitar. Untuk itu,
dibutuhkan kerja sama erat antara Pemerintah Kota Bau-Bau, pemerintah
kabupaten di wilayah Kepulauan Buton, dan pelaku usaha. Sinergi ini,
menurutnya, menjadi kunci menjadikan kawasan tersebut sebagai destinasi
unggulan.

Ia juga mengingatkan pentingnya membangun ekosistem pariwisata yang solid
dan saling terhubung. Setiap unsur—mulai dari pelaku usaha, pengelola destinasi,
masyarakat, hingga kelompok sadar wisata (Pokdarwis)—perlu memiliki kesiapan
yang matang. “Tidak cukup hanya menyiapkan SDM atau membangun
infrastruktur tanpa mendatangkan wisatawan. Kalau turis tidak datang, pelatihan
yang diberikan tidak akan bermanfaat, hotel yang dibangun tidak terpakai, dan
fasilitas tidak dimanfaatkan. Kuncinya adalah kebersamaan dalam membangun,”
tegasnya.

Hugua juga menekankan perlunya dialog berkelanjutan antara masyarakat,
pelaku usaha, dan pemerintah untuk menyatukan visi. Ia menilai keberhasilan
pariwisata tidak hanya bergantung pada peran pemerintah, melainkan juga pada
kontribusi aktif semua pihak. “Pemerintah bukan satu-satunya penentu
keberhasilan. Keberhasilan itu lahir dari kerja bersama, saling percaya, dan satu
tujuan,” ujarnya.



Audiensi tersebut menjadi forum strategis untuk membahas langkah konkret
pengembangan destinasi di Bau-Bau. Harapannya, kota ini dapat menjadi
lokomotif pertumbuhan wisata yang memberi dampak positif bagi seluruh
Kepulauan Buton, sekaligus memperkuat identitas budaya dan sejarah kawasan.

Sultra Dukung Penuh Koperasi
Merah Putih, Siapkan 328 Pegawai
P3K

Kendari, sultranet.com - Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra)
menunjukkan komitmen kuat dalam mendukung operasionalisasi Koperasi
Desa/Kelurahan Merah Putih. Gubernur Sultra, Mayjen TNI (Purn) Andi
Sumangerukka, menghadiri Rapat Konsolidasi Nasional dan Percepatan
Operasionalisasi Koperasi Merah Putih di Kantor Gubernur Bali, Denpasar, Jumat
(8/8/2025).

Rapat yang dipimpin langsung Menteri Koordinator Bidang Pangan Zulkifli Hasan
ini dihadiri para gubernur dari berbagai provinsi, sejumlah menteri Kabinet
Merah Putih, wakil menteri, serta pejabat tinggi lintas kementerian. Menteri
Dalam Negeri Tito Karnavian, Menteri Koperasi dan UKM Budi Arie Setiadi,
Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, Menteri
Hukum dan HAM, serta Menteri PAN-RB turut hadir memberikan arahan.

Menko Pangan Zulkifli Hasan menegaskan, konsolidasi semacam ini penting
dilakukan secara berjenjang. “Jangan hanya di pusat, tetapi harus menyentuh
hingga tingkat desa dan kelurahan,” ujarnya.

Dalam kesempatan yang sama, Mendagri Tito Karnavian memaparkan
perkembangan regulasi pembentukan koperasi merah putih. Ia menegaskan,
surat keputusan percepatan pembentukan koperasi sudah dalam tahap finalisasi
agar bisa segera diimplementasikan di seluruh daerah.
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Gubernur Andi Sumangerukka menyampaikan bahwa Sultra telah menuntaskan
seluruh regulasi yang diperlukan, baik melalui surat keputusan maupun
peraturan gubernur. “Kami sudah merampungkan semua aturan untuk
mendukung koperasi merah putih. Sekarang tinggal mendorong pelaksanaan di
lapangan,” katanya.

Sebagai wujud dukungan nyata, Pemprov Sultra menyiapkan 232 tenaga Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K) di berbagai dinas terkait. Selain itu,
ada 96 tenaga P3K yang ditempatkan di 17 kabupaten/kota untuk memperkuat
operasional koperasi. Menurut Gubernur Andi, langkah ini akan mempercepat
pemberdayaan ekonomi masyarakat di tingkat desa dan kelurahan.

Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih dirancang sebagai instrumen strategis
untuk menggerakkan ekonomi kerakyatan, memperkuat kedaulatan pangan, dan
meningkatkan kesejahteraan warga. Dengan sinergi pemerintah pusat dan
daerah, diharapkan model koperasi ini menjadi motor penggerak ekonomi lokal
yang mandiri dan berkelanjutan.

Para kepala daerah yang hadir dalam rapat tersebut sepakat untuk memperkuat
koordinasi lintas sektor, memastikan dukungan anggaran, serta mengawal proses
pendampingan dan edukasi bagi pengelola koperasi di lapangan. Dukungan
sumber daya manusia menjadi salah satu faktor kunci agar koperasi ini tidak
sekadar formalitas, tetapi benar-benar memberikan dampak pada peningkatan
pendapatan masyarakat.

Bagi Sultra, langkah ini bukan hanya soal memenuhi target nasional, tetapi juga
bagian dari strategi pembangunan daerah berbasis potensi lokal. Melalui jaringan
koperasi, hasil pertanian, perikanan, dan produk unggulan desa diharapkan bisa
terserap pasar lebih cepat dengan harga yang lebih menguntungkan bagi petani
dan nelayan.

Dengan regulasi yang telah siap, dukungan tenaga lapangan, dan komitmen
politik dari pimpinan daerah, Sultra optimistis menjadi salah satu provinsi
terdepan dalam mengimplementasikan program Koperasi Merah Putih secara
efektif.



Wagub Sultra Tinjau Proyek RSUD
Buton Tengah, Minta Percepatan
Pembangunan

Kendari, sultranet.com - Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara (Sultra) Ir.
Hugua, M.Ling., meninjau langsung proyek pembangunan Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Buton Tengah yang masuk dalam daftar Proyek Strategis
Nasional (PSN). Kunjungan ini berlangsung pada Jumat, 8 Agustus 2025, dan
turut dihadiri Bupati Buton Tengah bersama jajaran pemerintah daerah serta
sejumlah pejabat terkait.

Dalam tinjauannya, Hugua menegaskan pentingnya menjaga kualitas
pembangunan sekaligus memastikan pengerjaan sesuai Standar Operasional
Prosedur (SOP). Ia menyebut RSUD Buton Tengah merupakan bukti nyata visi
Presiden Prabowo Subianto untuk memberikan akses layanan kesehatan yang
merata hingga ke daerah terpencil.

“Ini kesempatan penting yang harus dimanfaatkan maksimal. Dua hambatan
utama yang harus segera diatasi adalah birokrasi dan transportasi. Progres
proyek harus dihitung dan dipacu agar selesai tepat waktu,” kata Hugua di lokasi
pembangunan.

Menurutnya, dengan sisa waktu sekitar empat bulan hingga akhir tahun,
percepatan pekerjaan menjadi kunci. Ia menegaskan bahwa hambatan teknis
maupun administratif harus segera diselesaikan agar target pembangunan tidak
meleset. “Saya, mewakili Pak Gubernur bersama Pak Bupati, mendorong agar
hambatan transportasi dan birokrasi segera diselesaikan sehingga target
penyelesaian proyek dapat tercapai,” ujarnya.

Pembangunan Gedung Pelayanan Terpadu RSUD Buton Tengah masuk dalam
program Quick Wins Kementerian Kesehatan. Program ini bertujuan
meningkatkan kapasitas dan mutu layanan rumah sakit dari tipe D menjadi tipe C,
sehingga masyarakat mendapatkan fasilitas kesehatan yang lebih lengkap, tenaga
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medis yang memadai, serta layanan spesialis yang selama ini sulit dijangkau.

Di lapangan, pembangunan RSUD ini diproyeksikan tidak hanya menjadi fasilitas
kesehatan modern, tetapi juga menjadi pusat rujukan medis di wilayah kepulauan.
Dengan peningkatan tipe rumah sakit, masyarakat Buton Tengah tidak lagi harus
menempuh perjalanan jauh ke daerah lain untuk mendapatkan pelayanan
kesehatan yang memadai.

Bupati Buton Tengah menyampaikan bahwa pihaknya berkomitmen memberikan
dukungan penuh, termasuk koordinasi lintas instansi untuk mengurai hambatan
yang ada. “Pembangunan ini tidak hanya soal infrastruktur, tetapi soal hak
masyarakat mendapatkan layanan kesehatan yang layak,” katanya.

Selain aspek teknis, pemerintah daerah juga menyoroti pentingnya memastikan
kelengkapan alat medis, ketersediaan dokter spesialis, dan sistem manajemen
rumah sakit yang profesional. Hal ini dinilai akan memperkuat peran RSUD Buton
Tengah sebagai rumah sakit rujukan sekaligus mendukung peningkatan derajat
kesehatan masyarakat.

Hugua berharap percepatan pembangunan RSUD ini dapat menjadi contoh
kolaborasi antara pemerintah pusat, provinsi, dan kabupaten dalam mewujudkan
layanan publik yang merata. “Kita ingin proyek ini selesai sesuai target, tepat
mutu, dan benar-benar bermanfaat bagi masyarakat,” tuturnya.

Proyek RSUD Buton Tengah menjadi salah satu fokus pembangunan di sektor
kesehatan di Sulawesi Tenggara, sejalan dengan program strategis pemerintah
pusat untuk memperkuat layanan kesehatan di daerah tertinggal, perbatasan, dan
kepulauan.



